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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Dari perspektif Muhammad al-Ghazali, pemahaman hadis tentang larangan 

perempuan bepergian tanpa mahram menunjukkan bahwa hadis tersebut 

tidak dipahami secara tekstual semata, melainkan melalui pendekatan fiqh 

al-Hadīts. Dia menggunakan empat metode untuk menguji hadis: al-Qur'an, 

hadis-hadis setema, fakta historis, dan kebenaran ilmiah. Berdasarkan 

keempat metode tersebut, al-Ghazali menyimpulkan bahwa larangan 

perempuan bepergian tanpa mahram tidak dimaksudkan sebagai ketentuan 

yang bersifat mutlak, melainkan bertujuan menjaga keamanan, 

keselamatan, dan kehormatan perempuan dalam perjalanan. Dengan 

demikian, keberadaan mahram dipandang sebagai sarana untuk 

mewujudkan tujuan syariat (maqasid al-syari‘ah), bukan sebagai tujuan itu 

sendiri. 

2. Relevansi pemahaman Muhammad al-Ghazali terhadap hadis larangan 

perempuan bepergian tanpa mahram pada era modern menunjukkan bahwa 

pemahamannya tetap memiliki nilai aplikatif dalam kehidupan masyarakat 

kontemporer. Perubahan kondisi sosial, kemajuan sarana transportasi, 

meningkatnya sistem keamanan, serta berkembangnya teknologi 

komunikasi telah menghadirkan situasi perjalanan yang jauh lebih aman 

dibandingkan masa ketika hadis tersebut disampaikan. Di samping itu, 
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mobilitas perempuan dalam bidang pendidikan, pekerjaan, dakwah, dan 

aktivitas sosial merupakan bagian dari kebutuhan kehidupan modern. Oleh 

karena itu, selama perjalanan dilakukan dalam kondisi yang aman, terjamin 

keselamatannya, serta tetap mematuhi ketentuan syariat Islam, tujuan utama 

hadis berupa perlindungan terhadap perempuan tetap dapat diwujudkan. 

Dengan demikian, pemahaman Muhammad al-Ghazali menunjukkan 

bahwa hadis tersebut tetap relevan diterapkan pada masa kini melalui 

pendekatan yang kontekstual, tanpa mengabaikan nilai-nilai dasar yang 

menjadi tujuan utama syariat. 

B. Saran 

1. Disarankan agar masyarakat memahami hadis-hadis yang berkaitan dengan 

masalah sosial, khususnya yang berkaitan dengan larangan perempuan 

bepergian tanpa mahram, dengan menggunakan pendekatan fiqh al-Hadīts. 

Dengan demikian, pemahaman tentang hadis tidak hanya bertumpu pada 

makna teksnya, tetapi juga mempertimbangkan hubungannya dengan al-

Qur'an, hadis lain yang serupa, fakta historis, dan tujuan syariat. 

2. Bagi para pendidik, pendakwah, dan akademisi, disarankan agar 

menjadikan pendekatan fiqh al-Hadīts sebagai salah satu landasan dalam 

menjelaskan hadis-hadis yang berkaitan dengan persoalan sosial 

kemasyarakatan. Hal ini penting agar pemahaman yang disampaikan lebih 

kontekstual, relevan, dan sesuai dengan perkembangan zaman tanpa 

mengabaikan prinsip-prinsip syariat. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai hadis larangan perempuan bepergian tanpa mahram dengan 

menggunakan perspektif tokoh lain ataupun pendekatan yang berbeda 

sehingga menghasilkan kajian yang lebih luas dan komprehensif serta 

memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang Ilmu Hadis. 
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